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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh book tax differences, discretionary accrual 

dan aliran kas terhadap persistensi laba terhadap persistensi laba. Book tax differences diproksikan 

dengan menggunakan beban pajak tangguhan. Discretionary accrual diukur dari selisih total akrual 

dikurangi non discretionary accrual, sedangkan aliran kas diukur dari arus kas operasi. Persistensi 

laba diproksikan dengan laba akuntansi sebelum pajak. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda. Penelitian ini dilakukan pada industri food & beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah adalah metode purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa book tax 

differences tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Discretionary accrual 

berpengaruh negatif signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan aliran kas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap persistensi laba. 

 

Kata kunci : book tax differences, discretionary accrual, aliran kas,persistensi laba 

 

  

Pendahuluan 
Beberapa tahun belakangan ini dunia usaha 

sedang menghadapi krisis keuangan yang cukup 

hebat. Hal ini mengakibatkan banyak perusahaan 

besar yang gulung tikar alias bangkrut(S Sugiyanto, 

S Sudarwan, 2016). Keadaan ini akhirnya memaksa 

perusahaan yang masih bertahan untuk dapat 

menjaga kelangsungan hidupnya dengan dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. Untuk dapat 

melakukan aktivitasnya dan dapat bersaing dengan 

perusahaan lain maka membutuhkan dana atau 

modal baik yang diperoleh dari investor maupun 

kreditur. Dana tersebut tentunya akan diperoleh 

perusahaan jika mendapatkan kepercayaan dari 

kreditur maupun investor(MFA Adhikara, 2011). 

Kepercayaan itu dapat diperoleh jika perusahaan 

mampu menunjukkan kinerja yang baik, yang dapat 

diukur dari laba yang diperoleh perusahaan. Laba 

merupakan salah satu tujuan perusahaan untuk dapat 

bertahan hidup (going concern)(A Putra, 2014). 

Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat 

mencerminkan kelanjutan laba dimasa depan 

(Djamaluddin, 2008) dan bisa dikatakan persisten. 

Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur 

kualitas laba di mana laba yang berkualitas dapat 

menunjukkan kesinambungan laba, sehingga laba 

yang persisten cenderung stabil atau tidak 

berfluktuasi disetiap periode (Purwanti, 2011).  

Fenomena tersebut menyebabkan persistensi 

laba mulai dipertanyakan karena laba dengan 

fluktuasi menurun curam dalam waktu singkat 

menunjukan perusahaan tersebut tidak mampu untuk 

mempertahankan laba yang diperoleh saat ini 

maupun menjamin laba untuk masa depan. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi persistensi laba(Karnawati, Y, 2015). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi persistensi 

laba adalah perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

(book tax differences). Laba (earnings) terbagi 

menjadi 2, yaitu laba akuntansi & laba fiskal. 

Perbedaan laba akuntansi & laba fiskal atau yang 

biasa dikenal dengan book tax differences menjadi 

suatu permasalahan yang sangat menarik di 

Indonesia. Book tax differences adalah perbedaan 

antara pendapatan kena pajak menurut peraturan 

perpajakan dan pendapatan sebelum kena pajak 

menurut standar akuntansi keuangan(Abdurrahman, 

Muhammad Facruddin Arrozi, 2016). Peraturan 

perpajakan dan akuntansi mempunyai tujuan dan 

dasar penyusunan yang berbeda, sehingga muncul 

hampir disemua negara mengalami perbedaan 

tersebut (Martini dan Persada, 2010). Book tax 

differences mempengaruhi persistensi laba karena 

dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba 

saat ini. Book tax differences dalam analisis 

perpajakan menjadi salah satu cara untuk menilai 

kualitas laba perusahaan (Wijayanti, 2006).Kualitas 

laba dari suatu perusahaan sering dikaitkan dengan 

persistensi laba, karena persistensi laba merupakan 

komponen dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu 

predictive value (Jonas dan Blanchet, 2000: 353), 
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sehingga beberapa informasi dalam book tax 

differences dapat mempengaruhi persistensi laba. 

Laba yang tidak terlalu berfluktuatif merupakan ciri-

ciri laba yang persisten dan kualitas laba yang 

dilaporkan perusahaan adalah baik (S Handayani, 

2014). 

Karena masih adanya ketidak konsistenan 

hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi persistensi laba, oleh karena itu 

penulis termotivasi untuk mengkaji kembali faktor-

faktor yang mempengaruhi persistensi laba dengan 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Book Tax 

Differences, Discretionary Accrual, dan Aliran Kas 

terhadap Persistensi Laba” Studi Empiris pada 

Industri Food & Beverage di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2015. Industri food & beverage dipilih 

karena dianggap memiliki banyak perlakuan pajak 

dan akuntansi yang berbeda. Selain itu, industri food 

& beverage dianggap paling tepat sebagai objek 

karena dibutuhkan banyak data untuk jenis 

penelitian yang bersifat prediksi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh book tax differences, 

discretionary accrual, dan aliran kas secara 

simultan terhadap persistensi laba pada industri 

food & beverage tahun 2011-2015? 

2. Apakah terdapat pengaruh book tax differences 

secara parsial terhadap persistensi laba pada 

industri food & beverage tahun 2011-2015? 

3. Apakah terdapat pengaruh discretionary 

accrual secara parsial terhadap persistensi laba 

pada industri food & beverage tahun 2011-

2015? 

4. Apakah terdapat pengaruh aliran kas secara 

parsial terhadap persistensi laba pada industri 

food & beverage tahun 2011-2015? 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, 

tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh book tax 

differences, discretionary accrual,  

2. dan aliran kas secara simultan terhadap 

persistensi laba pada industri food & 

3. beverage tahun 2011-2015. 

4. Untuk menganalisis pengaruhbook tax 

differences secara parsial terhadap  

5. persistensi laba pada industri food & beverage 

pada tahun 2011-2015.  

6. Untuk menganalisis pengaruhdiscretionary 

accrual secara parsial terhadap  

7. persistensi laba pada industri food & beverage 

pada tahun 2011-2015.  

8. Untuk menganalisis pengaruh aliran kas secara 

parsial terhadap persistensi laba pada industri 

food & beverage pada tahun 2011-2015. 

 

Model Penelitian 
 

 
Gambar 1 

Model Penelitian pengaruh book tax differences, 

discretionary acctual, dan aliran kas terhadap 

Persistensi Laba 

 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah rancangan 

penelitian kausalitas yaitu tipe penelitian yang 

bertujuan untuk melihat sejauhmana variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen 

(Indriantoro dan Supomo, 2002). Penelitian ini 

bertujuan memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh antara variabel independen, yaitu book tax 

differences, discretionary accrualdan aliran kas 

terhadap variabel dependen, yaitu persistensi laba. 

Penelitian ini dilakukan pada industri food & 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

terhitung dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2015.  

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder dengan metode kuantitatif 

yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

dari sumber yang telah ada. Data ini berupa laporan 

keuangan industri food & beverage yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2011-2015. Sumber data tersebut berasal dari Bursa 

Efek Indonesia melalui website IDX yaitu 

www.idx.co.id. 

Populasi dalam penelitian ini adalah industri 

food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015. Dalam 

sektor industri food & beverage banyak terdapat 

perusahaan yang kiprahnya terus berkembang. Oleh 

karena itu industri food & beverage dipilih dalam 

penelitian ini. Total perusahaan food & beverage 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 sejumlah 15 

perusahaan, pada tahun 2012 sejumlah 15 

perusahaan, pada tahun 2013 sejumlah 16 

perusahaan, pada tahun 2014 sejumlah 16 

perusahaan, dan pada tahun 2015 perusahaan food & 

beverage yang terdaftar di BEI sejumlah 14 
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perusahaan, sehingga total perusahaan food & 

beverage yang terdaftar di BEI periode 2011-2015 

sejumlah 76 perusahaan. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Pur-

posive sampling adalah suatu metode pengambilan 

sampel non probabilita yang disesuaikan dengan 

kriteria tertentu. 

Untuk memperoleh sampel yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi dengan melihat laporan keuangan 

perusahaan sampel dari situs resmi BEI 

www.idx.co.id. Dengan teknik ini penulis mengum-

pulkan data tertulis, dokumen-dokumen, arsip-arsip 

dan lain-lain yang berhubungan dengan objek 

penelitian untuk mendapatkan data sekunder. 

 

Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang 

nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

persistensi laba. Persistensi laba adalah adalah revisi 

laba yang diharapkan dimasa depan yang terkandung 

dalam laba saat ini (Meythi, 2006). Persistensi laba 

dapat diukur dengan menggunakan koefisien regresi 

antara laba akuntansi sebelum pajak satu periode 

masa depan dengan laba akuntansi sebelum pajak 

periode sekarang (Wijayanti, 2006). Laba akuntansi 

dianggap semakin persisten apabila koefisien 

regresinya semakin kecil.  

2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah tipe variabel 

yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang 

lain. Variabel independen dalam penelitian ini 

terbagi menjadi tiga variabel yaitu : book tax 

differences, discretionary accrual dan aliran kas. 

 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah Analisis regresi. Analisis 

regresi adalah analisa yang digunakan untuk mencari 

bagaimana variabel-variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen) berhubungan pada 

hubungan fungsional atau sebab akibat. 

 

Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan regresi berganda. Analisis linier 

berganda berfungsi untuk menguji pengaruh dari 

beberapa variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat yang berskala rasio. Analisis regresi berganda 

membantu dan memahami seberapa banyak varians 

dalam variabel terikat yang dijelaskan dalam 

sekelompok predictor (Singgih Santoso, 2010). 

Variabel independen terdiri dari book tax 

differences, discretionary accrual dan aliran kas 

sedangkan variabel dependennya adalah persistensi 

laba. Untuk menguji hipotesis tersebut, maka 

persamaan rumus regresi berganda yang digunakan 

adalah: 

PTBIt+1 = α + β1DTEit + β2DAit + β3AKOit 

 

Keterangan : 

− PTBIt+1 = Laba akuntansi sebelum pajak periode 

mendatang (persistensi laba) 

− α = Intercept atau konstanta 

− β1, β2, β3= Koefisien regresi 

− DTEit = book tax differences dengan 

proksi beban pajaktangguhan 

− DAit = Total akrual 

− AKOit = Aliran kas operasi 

− ε = Error 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Uji Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan pengujian secara 

kemaknaan pengaruh variabel book tax differences, 

discretionary accrual, dan aliran kas terhadap 

persistensi laba, terlebih dahulu akan ditinjau 

mengenai deskripsi variabel penelitian analisis 

deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran 

suatu data yang dapat dilihat dari rata-rata (mean), 

standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 

minimum. 

Berikut adalah gambaran statistik deskriptif 

perusahaan sampel secara keseluruhan : 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

http://www.idx.co.id/
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Uji normalitas dilakukan dengan metode kolmo-

gorov semirnov. Pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual mempunyai distribusi 

normal. Pengujian normalitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini dapat digambarkan pada tabel 2 diatas. 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antar variabel bebas (independet variabel). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi antar variabel independen. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan 

dimana seluruh faktor pengguna terjadi ketidak-

samaan variandari satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Dalam penelitian ini, uji yang digunakan 

untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik Scatterplot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya ZRESID. Deteksi ada tidaknya heteros-

kedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y (Ghozali, 2005).  

 

 
Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan periode sebelumnya t-1 (periode 

sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Uji Statistik F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

    

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik F 

 
 

Uji Statistik t 
Hasil uji t dapat dilihat dari nilai signifikan 

book tax differences, discretionary accrual, dan 

aliran kas dalam menerangkan variabel dependen 

yaitu persistensi laba, pada tabel 4.6 di bawah ini. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Statistik t 
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Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

 
 

Dari tabel 7 diketahui bahwa nilai Adjusted 

RSquare adalah sebesar 0.207. Hal ini berarti 

sebesar 20.7% variabel dependen atau persistensi 

laba dipengaruhi oleh variabel independen yaitu 

book tax differences, discretionary accrual, dan 

aliran kas. Sedangkan sisanya 79.3% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini, misalnya ukuran perusahaan, tingkat 

utang, volatilitas penjualan dan siklus operasi. 

 

Pengaruh Book Tax Differences, 

Discretionary Accrual dan Aliran Kas Secara 

Simultan terhadap Persistensi Laba 
Pada hasil Uji F, diperoleh bukti empiris 

bahwa nilai F = 5.181 dengan probabilitas signifikan 

0.004. Karena signifikan lebih kecil dari 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa secara signifikan variabel 

book tax differences, discretionary accrual, dan 

aliran kas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap persistensi laba, yang menunjukkan bahwa 

ketiga variabel independen dalam persamaan ini 

dapat digunakan untuk memprediksi laba akuntansi 

sebelum pajak satu periode mendatang. 

Book tax differences dapat mempengaruhi 

persistensi laba karena adanya perbedaan metode 

dalam penyusunan laporan keuangan komersial 

dengan laporan keuangan fiskal, yang semakin 

tinggi perbedaan antara laba akuntansi dengan laba 

fiskal maka kualitas laba menjadi rendah, yang 

menyebabkan sulit untuk memprediksi laba satu 

tahun ke depan.  

Discretionary accrual dapat mempengaruhi 

persistensi laba karena discretionary accrual adalah 

akrual yang keleluasaannya berada di tangan 

manajemen. Sehingga seorang manajer dapat 

menaikkan, menurunkan ataupun meratakan labanya 

tanpa perlu melanggar standar akuntansi keuangan. 

Semakin tinggi tingkat discretionary accrual maka 

akan semakin sulit untuk memprediksi laba di masa 

depan, karena adanya manipulasi dalam pelaporan 

keuangan, sehingga tidak memberikan gambaran 

sebenarnya mengenai kondisi perusahaan. 

  

Pengaruh Book Tax DifferencesSecara 

Parsial terhadap Persistensi Laba 
Pada hasil dari Uji t, diperoleh bukti empiris 

bahwa book tax differences memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.539. Nilai signifikansi variabel 

tersebut lebih besar dari α = 0.05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis kedua tidak dapat 

diterima, yang berarti variabel book tax differences 

yang diproksikan oleh beban pajak tangguhan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi 

laba.  

Hal ini disebabkan karena jika dilihat dari 

rata-rata book tax differences pada industri food & 

beverage sangat kecil, yaitu sebesar 0.00097. 

Sehingga tidak mempengaruhi besarnya laba yang 

dilaporkan, laba tetap terlihat stabil dan 

menunjukkan laba yang persisten. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wihardiningrum dan Aryanti (2015) 

yang menyatakan bahwa book tax differences tidak 

memiliki hubungan signifikan terhadap persistensi 

laba. Pandangan berbeda diungkapkan oleh 

Handayani Tri Wijayanti (2006), Martani dan Aulia 

(2008) yang menyimpulkan bahwa book tax 

differences berpengaruh secara negatif signifikan 

terhadap persistensi laba akuntansi satu periode ke 

depan. 

 

Pengaruh Discretionary Accrual Secara 

Parsial terhadap Persistensi Laba 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bukti 

empiris bahwa variabel discretionary accrual dalam 

penelitian ini, memiliki nilai signifikansi sebesar 

0.014. Nilai signifikansi variabel tersebut lebih kecil 

dari α = 0.05.Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga 

dapat diterima dengan pernyataan bahwa 

discretionary accrual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap persistensi laba. 

Hal ini disebabkan karena jika dilihat dari 

rata-rata nilai discretionary accrual pada industri 

food & beverage yaitu sebesar -3.62027, angka 

minus tersebut mengindikasikan adanya manajemen 

laba yang cenderung akan menurunkan laba. 

Selain itu juga disebabkan karena 

discretionary accrual keputusannya berada di tangan 

manajemen. Melalui discretionary accrual, seorang 

manajer dapat menaikkan, menurunkan ataupun 

meratakan labanya tanpa perlu melanggar standar 

akuntansi keuangan yang ada. Sehingga apabila 

perusahaan semakin melakukan discretionary 

accrual (manajemen laba) maka persistensi laba 

menjadi semakin berkurang, karena adanya 

manipulasi dalam pelaporan keuangan yang 

menyebabkan sulit untuk memprediksi laba di masa 

depan. 
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Pengaruh Aliran Kas Secara Parsial terhadap 

Persistensi Laba  

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bukti 

empiris bahwa variabel aliran kas dalam penelitian 

ini, memiliki nilai signifikansi sebesar 0.002. Nilai 

signifikansi variabel tersebut lebih kecil dari α = 

0.05.Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat dapat 

diterima dengan pernyataan bahwa arus kas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

persistensi laba. 

Hal ini disebabkan karena arus kas masuk 

lebih besar dibandingkan arus kas keluar yang 

berarti perusahaan menggunakan kas nya dengan 

optimal untuk memperoleh kas kembali, selain itu 

jika dilihat dari rata-rata nilai arus kas pada industri 

food & beverage, cukup besar yaitu senilai 2.15239.  

Penelitian ini membuktikan semakin tinggi 

arus kas operasi, maka persistensi laba akan semakin 

rendah. Hal ini bisa terjadi karena tingginya arus kas 

operasi bisa jadi dihasilkan dari banyaknya 

penjualan yang bersifat cash dan banyaknya beban 

yang bersifat accrual. Sehingga, pendapatan pada 

laporan arus kas lebih tinggi dibanding pendapatan 

pada laporan laba rugi. 

Hal tersebut tentunya akan menarik 

perhatian investor dalam mempertimbangkan 

keputusan berinvestasi. Mereka cenderung akan 

lebih memilih laporan arus kas dari pada laporan 

laba rugi karena laporan arus kas terbebas dari 

akrual sehingga relatif lebih sulit untuk dimanipulasi 

dan lebih menggambarkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa temuan terkait dengan 

permasalahan yang diteliti diantaranya pada 

penelitian ini diketahui bahwa perusahaan pada 

industri food & beverage yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini melakukan manajemen laba 

yang cenderung menurunkan laba. Hal tersebut bisa 

dilihat dari rata-rata nilai discretionary accrual pada 

industri food & beverage yaitu sebesar -3.62027, 

angka minus tersebut mengindikasikan adanya 

manajemen laba yang cenderung akan menurunkan 

laba. 

Selain itu juga disebabkan karena discre-

tionary accrualmerupakan sebuah tindakan mani-

pulasi, dimana melalui discretionary accrual, 

seorang manajer dapat menaikkan, menurunkan 

ataupun meratakan labanya tanpa perlu melanggar 

standar akuntansi keuangan yang ada. Sehingga 

apabila perusahaan semakin melakukan discre-

tionary accrual (manajemen laba) maka persistensi 

laba menjadi semakin berkurang, karena laba yang 

dilaporkan tidak menggambarkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya sehingga sulit untuk 

memprediksi laba di masa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fanani (2010) yang menya-

takan bahwa discretionary accrual berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. 

Pandangan berbeda diungkapkan Dewi dan Putri 

(2015) yang membuktikan bahwa akrual tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

persistensi laba.  

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa peru-

sahaan pada industri food & beverage yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini telah menggunakan kas 

nya dengan optimal untuk mendapatkan kas 

kembali, dimana arus kas masuk lebih besar dari 

pada arus kas keluar. Hal tersebut bisa dilihat dari 

rata-rata nilai arus kas pada industri food & 

beverage, cukup besar yaitu senilai 2.15239.  

 

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh Book Tax Differences, 

Discretionary Accrual dan Aliran Kas terhadap 

Persistensi Laba pada industri food & beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2011-2015. Berdasarkan pendahuluan, kajian teori, 

dan pengolahan data serta pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab terdahulu, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Book tax differences, discretionary accrual dan 

aliran kas berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap persistensi laba. 

2. Book Tax Differences tidak berpengaruh 

signifikan negatif secara parsial terhadap 

persistensi laba. 

3. Discretionary Accrual berpengaruh signifikan 

negatif secara parsial terhadap persistensi laba.  

4. Aliran Kas berpengaruh signifikan negatif 

secara parsial terhadap persistensi laba.  

 

Saran bagi perusahaan: 

a. Tidak melakukan manajemen laba 

b. Mengadakan pelatihan Etika Akuntan 

Manajemen untuk menghindari praktik 

manajemen laba 

c. Menerapkan mekanisme good corporate 

governance untuk membatasi manajemen laba 

d. Untuk dapat meningkatkan arus kas operasi, 

perusahaan dianjurkan untuk mengurangi 

penjualan yang bersifat kredit, dan 

meningkatkan penjualan cash dengan 

memberikan diskon bagi pembelian tunai. 

Selain itu, juga dianjurkan untuk mengurangi 

beban yang sifatnya cash dan meningkatkan 

beban yang bersifat akrual. 
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Saran bagi investor dan calon investor 

a. Mengikuti pelatihan investasi, agar dapat 

mendeteksi apakah perusahaan melakukan 

manajemen laba atau tidak. 

b. Melihat laporan arus kas operasi sebagai dasar 

pertimbangan investasi, karena laporan arus kas 

operasi berisi kegiatan utama perusahaan yang 

berkaitan dengan going concern perusahaan 

tersebut.  

 

Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan dapat menggunakan perusahaan di 

sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia atau dapat menggunakan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Disarankan dapat menggunakan periode 

penelitian yang lebih panjang, serta selalu 

menggunakan periode penelitian dengan tahun 

terbaru. Hal tersebut dimaksudkan agar mem-

berikan gambaran yang luas dan terkini 

mengenai kondisi suatu perusahaan yang 

diteliti. 

c. Disarankan komponen book tax differences 

dibagi menjadi normal (abnormal) book tax 

differences dalam model regresi untuk men-

dapatkan hasil yang lebih akurat atas penyebab 

timbulnya book tax differences dan pengaruh 

yang disebabkan book tax differences tersebut.  

d. Disarankan dapat membandingkan variabel 

perbedaan permanen dan variabel perbedaan 

temporer dengan tax to book ratio sebagai 

proksi book tax differences yang telah men-

cangkup perbedaan permanen dan perbedaan 

temporer untuk menguji pengaruhnya terhadap 

persistensi laba. 
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